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ABSTRACT 

 

The Covid-19 pandemic affects many economic sectors, therefore; to reduce its spread, 

the government issued policies to limit social scale, one of which was the policy of 

implementation of Work From Office (WFO) and Work From Home (WFH).  PLN (the 

State Electricity Company) is one of the government-owned agencies that implement the 

policy. The study aimed to find out the potential for reducing the greenhouse gas (GHG) 

emissions in the PLN office during the policy implementation of the Work From Office 

(WFO) & Work From Home (WFH) during August 2021. This research was conducted 

through questionnaires, interviews, direct observation, documentation and literature 

review. The results of the study showed that there has been a decrease in the greenhouse 

gas emissions at the PLN office since the stipulation of the policy of Work From Office 

(WFO) & Work From Home (WFH).  The potential for reducing the greenhouse gas 

(GHG) emission for correspondent mobilization by 40%, 10% reduction for power 

consumption and 8% reduction for vehicle mobilization. The reduction the greenhouse gas 

(GHG) emission for the female gender was greater 20% than that of the male gender.  In 

conclusion, the policy stipulation of Work From Office (WFO) and Work From Home 

(WFH) within PLN succeeded in reducing the greenhouse gas emissions into the 

atmosphere and contributing to climate change mitigation efforts. 

Keywords: climate change, emissions, greenhouse gases 

  

ABSTRAK 

 

Pandemi Covid-19 berdampak kepada banyak sektor perekonomian sehingga untuk 

mengurangi penyebarannya pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk pembatasan skala 

sosial salah satunya dengan penerapan kebijakan  Work From Office (WFO) & Work From 

Home (WFH). PLN merupakan salah satu instansi milik pemerintah yang menerapkan 

kebijakan ini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi penurunan emisi gas rumah 

kaca (GRK) yang ada di kantor PLN pada masa penetapan kebijakan Work From Office 
(WFO) & Work From Home (WFH). Penelitian ini dilakukan melalui kuesioner, 

wawancara, observasi langsung, dokumentasi dan telaah pustaka. Hasil penelitian ini 

menunjukan terjadi penurunan emisi GRK di kantor PLN sejak penetapan kebijakan Work 

From Office (WFO) & Work From Home (WFH) sebanyak 40% untuk mobilisasi 

pegawai, 10% untuk pemakaian listrik dan 8% untuk kendaraan operasional. Potensi 

penurunan emisi GRK pada gender wanita lebih banyak 20% dibanding penurunan emisi 
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GRK pada gender pria. Kesimpulan penelitian ini didapatkan bahwa penetapan kebijakan 

Work From Office (WFO) & Work From Home (WFH) di lingkungan PLN telah berhasil 

mengurangi emisi GRK ke atmosfer dan berkontribusi terhadap upaya mitigasi perubahan 

iklim.  

Kata kunci: emisi, GRK, perubahan iklim 

 

PENDAHULUAN 

 

Gas Rumah Kaca (GRK) merupakan salah satu penyebab terjadinya pemanasan global. 

Pemanasan global merupakan peristiwa naiknya temperatur muka bumi (Amara Abou Bakr 

Belkaid and Nordell, 2017). GRK yang terlibat dalam pemanasan global terdiri dari CO2, 

NH4 dan N2O (Ahmed, 2020). Penumpukan konsentrasi GRK di atmosfer diprediksi dapat 

meningkatkan temperatur bumi sebesar 2
o
C pada tahun 2100 (Malhi, Kaur and Kaushik, 

2021). Mekanisme pemanasan global terjadi ketika GRK menghambat pantulan energi 

sinar matahari kembali ke luar angkasa, sehingga energi panas tertahan di atmosfer bumi 

(Manabe, 2019). Pemanasan global akan mengakibatkan perubahan iklim (Benjamin, Por 

and Budescu, 2017). Perubahan iklim ini akan berdampak terhadap sektor ekonomi, 

kesehatan manusia (Hasegawa et al., 2016) dan kestabilan ekosistem (Pearce-Higgins et 

al., 2015). Dampak perubahan iklim yang mengancam secara langsung adalah kenaikan 

muka air laut dan peningkatan kejadian cuaca ekstrim (Ward et al., 2016). 

Mitigasi perubahan iklim dilakukan untuk mengurangi dampak perubahan iklim 

terhadap kehidupan. Kegiatan inventarisasi GRK merupakan salah satu upaya mitigasi 

perubahan iklim (Arioli et al., 2020). Pada tahun 2019 IPCC mengeluarkan panduan teknis 

terbaru untuk kegiatan inventarisasi GRK (Xi et al., 2021). Inventarisasi GRK dapat 

dilakukan dengan pendekatan tier-1, tier-2 dan tier-3 (Falduto and Wartmann, 2021). Tier-

1 digunakan pada estimasi data aktivitas dan faktor emisi default IPCC, tier-2 digunakan 

pada estimasi berdasarkan data aktivitas dan faktor emisi spesifik suatu negara dan tier-3 

digunakan pada estimasi berdasarkan metode spesifik suatu negara dengan data aktivitas 

diperoleh dengan pengukuran langsung (Kementerian Lingkungan Hidup, 2012). 

Penggunaan tier dalam inventarisasi GRK disesuaikan dengan ketersediaan data (Amon et 

al., 2021). Penggunaan tier yang semakin tinggi akan membutuhkan data yang lebih 

komplek dan akan menghasilkan akurasi yang lebih baik dibanding tier sebelumnya 

(Volkova et al., 2019). 

Pandemi Covid-19 telah mengurangi mobilisasi manusia dalam berkendara (Tian et al., 

2021). Pemerintah Indonesia melakukan melakukan pembatasan mobilisasi selama 

pandemi Covid-19 dengan mengeluarkan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 28 

Tahun 2021 tentang Pemberlakukan pembatasan Kegiatan Masyarakat Level 4 (Imendagri, 

2021). Pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) telah mengurangi 

pergerakan masyarakat (Suraya et al., 2020). Pembatasan mobilisasi kendaraan dan 

pergerakan manusia merupakan salah satu kebijakan yang berdampak terhadap penurunan 

emisi GRK (Naderipour et al., 2020) olehkarena emisi kendaraan masih menjadi 

penyumbang GRK di atmosfer (Nugraha et al., 2020). Beberapa penelitian telah dilakukan 

terkait penurunan emisi GRK dengan pembatasan skala sosial akibat pandemi Covid-19, 

akan tetapi belum terdapat penelitian yang menjelaskan potensi penurunan emisi GRK 

secara kuantitatif pada kegiatan perkantoran selama pemberlakuan pembatasan skala sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran kuantitatif penurunan emisi GRK 

pada kegiatan perkantoran selama pemberlakukan pembatasan skala sosial sehingga dapat 

dijadikan studi awal untuk mitigasi perubahan iklim di masa depan. 
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BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan selama masa penetapan kebijakan Work from Office (WFO) dan 

Work from Home (WFH) pada bulan Agustus 2021 di lingkungan Kantor PT. PLN 

(Persero) Pusat Manajemen Proyek – Unit Pelaksana Manajemen Konstruksi III (PLN 

UPMK III) di Jalan Demang Lebar Daun Nomor 170, Kota Palembang yang mengacu 

kepada Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 28 Tahun 2021. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, wawancara, observasi langsung 

dan rekaman dokumen. Pengambilan data kuesioner melibatkan seluruh karyawan 

(responden) di lingkungan Kantor PT. PLN (Persero) Pusat Manajemen Proyek – Unit 

Pelaksana Manajemen Konstruksi III. Data kuesioner meliputi: nama, umur, gender, jarak 

rumah ke tempat kerja, jenis kendaraan dan jenis bahan bakar yang digunakan. Wawancara 

dilakukan untuk memverifikasi hasil kuesioner yang telah diisi. Observasi langsung 

dilakukan untuk memastikan implementasi WFO dan WFH sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan. Jadwal WFO dan WFH diakses melalui rekaman dokumen pada bulan 

Agustus 2021. 

 

Analisa Data 

Perhitungan emisi GRK sesuai dengan pedoman penyelenggaraan inventarisasi GRK 

nasional dengan pendekatan faktor emisi tier 2 yang berlaku untuk bahan bakar fosil di 

Indonesia (Kementerian Lingkungan Hidup, 2012). Faktor emisi tier 2 digunakan secara 

spesifik disesuaikan dengan lokasi dan teknologi setempat (Charabi et al., 2020). Data 

aktivitas diperoleh dari jumlah bahan bakar yang digunakan oleh responden dan mobilisasi 

kendaraan kantor. Nilai emisi didapatkan dari hasil perkalian jumlah bahan bakar dengan 

Net Calorific Value (NCV) dan Faktor Emisi (FE). Masing-masing NCV dan FE mengikuti 

tier 2 yang berlaku di Indonesia. Emisi GRK dalam satuan CO2eq diperoleh dari hasil 

perkalian antara emisi masing-masing GRK dengan nilai Global Warming Potentian 

(GWP). Total emisi dari pembakaran bahan bakar merupakan penjumlahan masing-masing 

emisi GRK yang meliputi; konsentrasi CO2, konsentrasi NH4 dan konsentrasi N2O (Stocker 

et al., 2013) dalam satuan CO2eq. Perhitungan emisi mengikuti persamaan berikut: 

Emisi CO2 =  Konsumsi Bahan Bakar (liter) x FE (Kg CO2/TJ) x NCV (TJ/liter) 

Emisi CH4 =  Konsumsi Bahan Bakar (liter) x FE (Kg CH4/TJ) x NCV (TJ/liter) 

Emisi N2O =  Konsumsi Bahan Bakar (liter) x FE (Kg N2O/TJ) x NCV (TJ/liter) 
Emisi Bahan Bakar = (EmisiCO2 x GWPCO2) + (EmisiCH4 x GWPCH4) + (EmisiN2O x 

GWPN2O) 

Nilai NCV dan FE untuk masing-masing emisi GRK (Tabel.1) mengikuti pedoman 

penyelenggaraan inventarisasi GRK nasional yang diterbitkan oleh Kementrian 

Lingkungan Hidup (Kementerian Lingkungan Hidup, 2012). Nilai GWP untuk masing-

masing emisi GRK (Tabel. 2) merujuk kepada Assessment Report 6 (IPCC, 2021) (Tabel 

1). 

Perhitungan emisi GRK dari kegiatan perkantoran mempertimbangkan indirect emission 

– scope 2 yang dihasilkan dari konsumsi listrik. Nilai emisi dalam satuan CO2eq didaptkan 

dari hasil perkalian jumlah pemakaian listrik dengan faktor emisi jaringan PLN di 

Sumatera Selatan (Tabel 3). Nilai faktor emisi jaringan listrik PLN (Tabel. 3) merujuk 

kepada Direktorat Jendral Ketenagalistrikan Tahun 2019 (Ketenagalistrikan, 2019). 

Perhitungan emisi pemakaian listrik mengikuti persamaan berikut: 
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Emisi Pemakaian Listrik =  pemakaian listrik (kWh) x Faktor Emisi Jaringan 

PLN (Ton CO2eq/kWh) 

 
Tabel 1. Nilai net calorific valuve (NCV) dan faktor emisi (FE) untuk co2, nh4 dan n2o yang berlaku di 

indonesia 

 

Jenis Bahan 

Bakar 

Net Calorific 

Value/NCV  

(TJ/liter)
1)

 

Faktor Emisi/ FE
2)

 

CO2 

(Kg/TJ) 

NH4 

(Kg/TJ) 

N2O 

(Kg/TJ) 

Bensin  33x10
-6

 69300 33 3.2 

Keterangan: Pedoman Penyelenggaraan Inventarisasi GRK Nasional Tahun 2012, Buku II Pengadaan dan 

Penggunaan Energi, Tabel 2 Nilai Kalor Bahan Bakar Indonesia. Pedoman Penyelenggaraan Inventarisasi 

GRK Nasional Tahun 2012, Buku II Pengadaan dan Penggunaan Energi, Tabel 2 Faktor Emisi CO2 Default 

Transportasi Jalan Raya dan Tabel 2 Faktor Emisi N2O dan CH4 Transportasi Jalan Raya. 

 
Tabel 2. Nilai global warming potential (GWP) 

Jenis GRK GWP – 20 tahun
1)

 

CO2 1 

NH4 83 

N2O 273 

Keterangan: Assessment Report 6 Working Group I Chapter 7, Tabel 2 Emission Metrics for Selected 

Species: Global Warming Potential (GWP), Global Warming Temperature-change Potential (GTP). 

 
Tabel 3. Nilai faktor emisi jaringan listrik PLN Sumatera Selatan 

Grid Propinsi OM (tonCO2/MWh)
1)

 

Sumatera Sumatera Selatan 0.73 

Keterangan: Kementrian Energi dan Sumber Daya Mineral, Direktorat Jendral Ketenagalistrikan, Faktor 

Emisi GRK Sistem Ketenangalistrikan Tahun 2019. 

 

Perhitungan total emisi di perkantoran PLN merupakan penjumlahan dari emisi yang 

dihasilkan dari pembakaran bahan bakar dan emisi yang dihasilkan dari pemakaian energi 

listrik. Perhitungan emisi total mengikuti persamaan berikut: 

 

Total Emisi = Emisi Bahan Bakar + Emisi Pemakaian Listrik 

 

Perhitungan potensi Penurunan Emisi (PE) GRK untuk masing-masing kategori 

dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut: 

 

𝐏𝐄𝐦𝐨𝐛𝐢𝐥𝐢𝐬𝐚𝐬𝐢 =  
∆𝐄𝐖𝐅𝐎,𝐖𝐅𝐇

∑𝐄𝐖𝐅𝐎,𝐖𝐅𝐇
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

𝐏𝐄𝐋𝐢𝐬𝐭𝐫𝐢𝐤 =   
∆𝐄𝐋𝐢𝐬𝐭𝐫𝐢𝐤

∑ 𝐄𝐋𝐢𝐬𝐭𝐫𝐢𝐤
𝐧
𝐢=𝟏

𝐱 𝟏𝟎𝟎%  

𝐏𝐄𝐁𝐁𝐌 =   
∆𝐄𝐁𝐁𝐌

∑ 𝐄𝐁𝐁𝐌
𝐧
𝐢=𝟏

𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data Aktivitas 

Data aktivitas diperoleh dari konversi dari jarak yang ditempuh oleh karyawan dari 

rumah ke tempat kerja, sehingga didapatkan nilai konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan 

selama WFO dan bahan bakar yang tereduksi selama WFH. Jumlah karyawan di PLN 

UPMK III sebanyak 30 orang dengan proporsi 16 orang pria dan 14 orang wanita. Aktual 
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implementasi kebijakan WFO dan WFH pada bulan Agustus 2021 sebanyak 420 man-day 

WFO dan 180 man-day WFH. Kendaraan yang digunakan oleh karyawan terdiri dari mobil 

dan sepeda motor. Bahan Bakar yang digunakan adalah jenis pertalite. Konsumsi rata-rata 

BBM untuk masing-masing mobil dan sepeda motor adalah 11Km/l dan 50Km/l. 

Perhitungan jarak tempuh, total konsumsi BBM (Tabel 4) merujuk kepada jadwal 

pelaksanaan WFO dan WFH. 

 
Tabel 4. Jumlah total jarak tempuh dan total konsumsi BBM 

Gender Total Jarak Tempuh
1)

  (Km) Total Konsumsi BBM (l) Total Reduksi BBM
1)

   (l) 

Pria 6281 246.97 102,81 

Wanita 2480 183.23 178,55 

Keterangan: Total jarak tempuh (KM) merupakan jumlah total jarak karyawan vice versa selama 

pelaksaanaan WFO. Total Reduksi BBM (liter) merupakan jumlah reduksi bahan bakar yang dihemat oleh 

karyawan selama pelaksanaan WFH 

 

Data aktivitas juga didapatkan dari rekaman dokumen terhadap jumlah konsumsi BBM 

untuk mobil operasional kantor. Kantor PLN UPMK III memiliki 3 mobil operasional 

dengan menggunakan BBM jenis pertalite. Perhitungan konsumsi BBM dan reduksi 

penggunaan BBM (Tabel 5) merujuk kepada aktual penggunaan mobil operasional selama 

bulan Agustus 2021. Penggunaan suplai energi listrik untuk kegiatan operasional kantor 

(Tabel 6) merujuk kepada data pemakaian aktual listrik selama bulan Agustus 2021. 

 
Tabel 5. Konsumsi BBM kendaraan operasional 

Jenis 

Kendaraan 

Total Konsumsi BBM Bulan 

Juli 2021 (l) 

Total Konsumsi BBM Bulan 

Agustus 2021 (l) 

Total Reduksi BBM (l) 

Mobil  576 516 60 

 
Tabel 6. Pemakaian listrik operasional kantor 

Jenis Kegiatan Total Konsumsi Listrik 

Bulan Juli 2021 (kWh) 

Total Konsumsi Listrik  

Bulan Agustus 2021 (kWh) 

Total Reduksi Listrik   

(kWh) 

Operasional 

Kantor 

12695 11688 1007 

 

Perhitungan Emisi GRK (GRK) 

Perhitungan Emisi GRK (GRK) untuk sumber bergerak meliputi emisi GRK untuk 

mobilisasi karyawan visca versa selama pelaksanaan WFO, emisi GRK dari kendaraan 

operasional dan emisi GRK dari pemakaian listrik untuk kegiatan perkantoran (Tabel 7). 

Emisi GRK diklasifikasikan berdasarkan gender (Tabel 8) untuk memperlihatkan 

kecendrungan emisi GRK untuk masing-masing gender selama penetapan kebijakan WFO 

dan WFH.  

Data aktivitas dan perhitungan emisi GRK pada penelitian ini berdasarkan observasi 

selama periode bulan Agustus 2021 untuk 3 sumber emisi yang berbeda. Emisi GRK 

terbanyak dihasilkan dari aktivitas pemakaian energi listrik yang digunakan untuk 

operasional gedung sebesar 79,5%, sementara itu nilai GRK terkecil diemisikan dari 

mobilisasi karyawan selama masa WFO sebesar 9,4% dari total emisi.  

Jumlah emisi GRK dari mobilitas karyawan selama bulan Agustus 2021 sebesar 1,004 

tonCO2eq. Nilai GRK yang diemisikan oleh gender pria sebesar 57,4% dan gender wanita 

sebesar 42,6% dari total emisi GRK pada kegiatan mobilisasi karyawan. Reduksi emisi 

GRK dihitung untuk masing-masing sumber emisi (Tabel 9) dan masing-masing gender 

(Tabel 10) selama bulan Agustus 2021. 
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Tabel 7. Emisi GRK bulan Agustus 2021 

Sumber Emisi Emisi  (tonCO2eq) 

Mobilisasi Karyawan 1,004 

Mobil Operasional 1,200 

Pemakaian Listrik 8,53 

 
Tabel 8. Emisi GRK antar gender bulan Agustus 2021 

Gender Emisi  (tonCO2eq) 

Pria 0,576 

Wanita 0,428 

 
Tabel 9. Reduksi GRK selama bulan Agustus 2021 

Sumber Emisi Reduksi Emisi GRK  (tonCO2eq) % Reduksi GRK 

Mobilisasi Karyawan 0,657 40% 

Mobil Operasional 0,140 10% 

Pemakaian Listrik 0,740 8% 

 
Tabel 10. Reduksi GRK antar gender selama bulan Agustus 2021 

Gender Reduksi Emisi GRK  (tonCO2eq) % Reduksi GRK 

Pria 0,240 29% 

Wanita 0,417 49% 

 

Implementasi kebijakan WFO dan WFH pada masa pandemi Covid-19 memberikan 

dampak terhadap penurunan emisi GRK pada aktivitas perkantoran. Emisi GRK untuk 

mobilisasi karyawan turun sebesar 0,66 tonCO2eq dari total GRK yang seharusnya 

diemisikan pada kondisi normal tidak diberlakukan kebijakan WFO dan WFO sebesar 1,66 

tonCO2eq. Emisi GRK untuk aktivitas operasional yang menggunakan mobil kantor selama 

bulan Agustus 2021 turun sebesar 0,14 tonCO2eq dan emisi GRK untuk pemakaian listrik 

gedung kantor turun sebesar 0,74 tonCO2eq. 

Kebijakan WFO dan WFH pada bulan Agustus 2021 telah menurunkan 281,4 liter 

konsumsi BBM dari mobilisasi karyawan, 60 liter konsumsi BBM dari aktivitas 

operasional mobil kantor dan 1.007 kWh penurunan pemakaian energi listrik jika 

dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Reduksi emisi GRK terbesar dipengaruhi oleh 

pemakaian energi listrik untuk aktivitas perkantoran dan aktivitas mobilisasi karyawan. 

Hasil penelitian ini mencatat sebanyak 48,1% dari total reduksi emisi GRK pada bulan 

Agustus 2021  dicapai dari penurunan pemakaian listrik untuk operasional gedung kantor 

dan sebanyak 42,7% dicapai dari aktivias mobilisasi karyawan selama masa WFH. 

Kegiatan operasional mobil kantor tidak berpengaruh signifikan terhadap reduksi emisi 

GRK secara keseluruhan. Pada bulan Agustus 2021 kegiatan operasional mobil kantor 

mencatat 9,1% reduksi emisi GRK dari total reduksi emisi pada bulan tersebut. 

 

KESIMPULAN 

 

Implementasi kebijakan WFO dan WFH sebagai tindaklanjut pencegahan penyebaran 

Covid-19 di lingkungan perkantoran pada periode Agustus 2021 telah berdampak terhadap 

penurunan emisi GRK. Selama periode Agustus 2021 terdapat potensi penurunan emisi 
GRK sebesar 1,54 tonCO2eq. Penurunan emisi GRK sebesar 40% terhadap mobilisasi 

karyawan, 10% terhadap penurunan konsumsi bahan bakar mobil operasional dan 8% 

terhadap pemakaian listrik untuk aktivitas kantor. Potensi penurunan emisi GRK terbanyak 

pada gender wanita sebesar 49% selama masa WFH dan 29% untuk gender pria. Nilai 

potensi penurunan emisi GRK selama bulan Agustus 2021 terbanyak pada pemakaian 

listrik untuk aktivitas kantor sebesar 0,740 tonCO2eq (48,1%) dan 0,657 tonCO2eq (42,7%) 
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untuk aktivitas mobilisasi karyawan. Implementasi kebijakan WFO dan WFH telah 

mengurangi aktivitas mobilisasi dan penggunaan energi di lingkungan perkantoran 

sehingga berdampak langsung terhadap penurunan emisi GRK secara keseluruhan. 
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